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SUMMARY 
 

 

FITRI DESTIA, Potential For Developing The Benefits Of Chicken Feed Based 

On Flour Mixed With Blood And Maggot Waste From Slaughterhouse Waste 

(Rph) Gandus Palembang (Supervised by FACHRURROZIE). 

 

 This research aims to see the potential for utilizing slaughterhouse blood 

and maggot waste by using flour as a chicken feed concentrate. The research 

method used in this research is the action research research method. In this 

research there is a comparison of prices, whether or not the feed is eaten with 

purchased chicken feed, processed feed from Flour is widely known for its high 

protein content and expensive price. The research results show that the production 

costs required for making chicken feed with formulas A and B are 8,069/Kg, 

Formula C is 8,201/Kg, Formula D is 7,976/Kg. Cheaper than the average price of 

feed usually purchased by Gandus chicken farmers, which is IDR 9,850/Kg. by 

using blood waste mixed with flour as animal feed. Through experiments, 

chickens want to consume the feed that has been made. In its development, the SO 

strategy can be carried out by using the power in making this feed to take 

advantage of existing opportunities. 

 

Keywords: consumption, feed, price 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 
 

 

FITRI DESTIA. Potensi Pengembangan Manfaat Pakan Ayam Berbasis Tepung-

Tepungan Dicampur  Sisa Darah Dan Maggot  Dari Limbah  Rumah Potong 

Hewan (Rph) Gandus Palembang (Dibimbing oleh FACHRURROZIE). 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi pemanfaatan Tepung-

tepungan dicampur sisa darah dan maggot sebagai konsentrat pakan ayam. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode riset aksi. 

Dalam penelitian ini ada satu perbandingan harga,apakah pakan dimakan dengan 

pakan ayam yang dibeli atau tidak.Pakan olahan dari tepung dikenal luas karena 

kandungan proteinnya yang tinggi dan harganya yang mahal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biaya produksi yang diperlukan untuk membuat pakan ayam 

dengan rumus A dan B adalah 8.069/Kg, Formula C adalah 8.101/Kg, Formula D 

adalah 7.976/Kg. Lebih murah dari harga rata-rata pakan yang biasanya dibeli 

oleh peternak ayam Gandus, yaitu  Rp 9.850/ Kg dengan menggunakan sisa darah 

yang dicampur tepung sebagai pakan ternak. Melalui eksperimen, ayam ingin 

mengkonsumsi pakan yang telah dibuat. Dalam perkembangannya, strategi 

sehingga dapat dilakukan dengan menggunakan kekuatan dalammembuat pakan 

ini untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

 

Kata Kunci: harga pakan, konsumsi, pakan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Potong Hewan Ruminansia( RPH- R) yang bertempat di jalan TPH. 

Sofyan kanawas, Komplek RPH Gamdus merupakan salah satu RPH terbesar di 

indonesia, dengan Kapasitas Mencapai 200- 300 ekor sapi. Jumlah Pemotongan 

sapi di RPH Gandus Palembang 20- 25 ekor/ hari. Limbah Rumah Potong Hewan( 

RPH) yang sangat potensial menyebabkan pencemaran adalah limbah cair. limbah 

cair RPH- R Kota Batu mengandung bahan organik, padatan tersuspensi, lemak, 

nitrogen dan fosfor. Sedangkan limbah padat seperti rumput sisa pakan, rambut/ 

bulu ternak, kulit, tanduk, kuku, tulang, kotoran ternak dan isi rumen, yang 

penempatannya tidak ditimbun begitu saja sehingga menimbulkan masalah bau 

dan mengurangi nilai esteika suatu ruang dan mencemari lingkungan hidup.( 

Subadyo 2018). 

Limbah adalah bahan atau substansi yang dihasilkan dari berbagai aktivitas 

manusia atau proses alami, dan tidak memiliki nilai atau kegunaan langsung. 

Limbah dapat berupa padat, cair, atau gas. Limbah dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk rumah tangga, industri, pertanian, dan sektor layanan. Limbah 

secara umum adalah bahan yang tidak bernilai dan merupakan hasil samping dari 

suatu proses pengolahan suatu manufaktur. Limbah yang dihasilkan RPH sendiri 

terdiri dari limbah cair dan padat yang sebagian besar berupa limbah organik yang 

mengandung protein, lemak dan karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga 

berpotensi sebagai pencemar lingkungan. Sehingga banyak upaya dilakukan untuk 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan melalui praktik- praktik berkelanjutan 

dan pengembangan teknologi ramah lingkungan. Limbah cair Rumah Pemotongan 

Hewan( RPH) mengandung bahan organik dengan konsentrasi tinggi, padatan 

tersuspensi, serta bahan koloid seperti lemak, protein, dan selulosa. Bahan organik 

ini dapat menimbulkan permasalahan lingkungan bila dibuang langsung ke 

lingkungan( Roihatin and Rizqi, 2009). 

Jagung( Zea mays) adalah sumber karbohidrat, serat, vitamin, dan mineral 

yang penting dalam diet manusia dan hewan. Jagung dapat digunakan sebagai 
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bahan pakan ternak yang mana dihasilkan dari penggilingan biji jagung. Tepung 

jagung menghasilkan sumber karbohidrat yang penting dan memiliki nilai nutrisi 

yang baik untuk hewan ternak. Tepung jagung perlu diolah dengan benar sebelum 

digunakan dalam ransum hewan ternak. Ini mungkin termasuk proses 

pencampuran dengan bahan pakan lainnya untuk mencapai formulasi yang tepat.( 

Ardiansyah R Lapui, Uti Nopriani, Helmi Mong. 2021) 

Tepung Terigu dalah produk olahan dari gandum yang telah digiling halus. 

Biasanya, tepung terigu digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat berbagai 

jenis produk makanan manusia, seperti roti, kue, pasta, dan banyak lagi. Namun, 

penggunaannya sebagai bahan pakan ternak lebih tidak umum dibandingkan 

dengan penggunaan tepung jagung atau tepung lainnya. Tepung terigu adalah 

sumber karbohidrat yang baik dan dapat memberikan energi yang diperlukan 

untuk pertumbuhan dan aktivitas hewan ternak. Meskipun mengandung protein, 

kandungan protein tepung terigu tidak sebanding dengan sumber protein lain 

seperti tepung kedelai atau biji- bijian lainnya. Oleh karena itu, jika digunakan 

sebagai bagian dari ransum ternak, perlu dipertimbangkan untuk memasukkan 

sumber protein tambahan. Tepung terigu harus diolah dengan benar sebelum 

digunakan dalam ransum hewan ternak. Ini mungkin termasuk proses 

pencampuran dengan bahan pakan lainnya untuk mencapai formulasi yang tepat.( 

Tendi Mahadi, 2011). 

Maggot atau naiad berfungsi sebagai sumber protein pengganti pakan 

ternak. Bahan pangan dengan kandungan protein kasar di atas 19 dikategorikan 

sebagai sumber protein. Freak, sebagai sumber protein, dapat diolah menjadi 

pelet, menjadikannya alternatif yang signifikan terhadap pakan tradisional. 

Menerapkan pemanfaatan ikan aneh sebagai pakan adalah proses yang mudah. 

Belatung dapat berfungsi sebagai sumber makanan baik sendiri atau bila 

dikombinasikan dengan bahan lain seperti dedak untuk membuat pelet. Meskipun 

aneh tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya bahan pakan, namun tetap dapat 

digunakan sebagai komponen dalam pakan komersial. Hal ini secara efektif dapat 

menurunkan biaya produksi tanpa berdampak buruk pada pertumbuhan ikan ( 

Populasi etal., 2017). 
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Kecamatan Gandus yang terletak di Kota Palembang merupakan wilayah 

yang paling luas dan merupakan bagian dari program pembangunan kawasan 

Minapolitan. Penduduk kabupaten ini melakukan kegiatan budidaya ikan air tawar 

( Anwar & Utpalasari, 2017).  Selain itu, usaha ternak ayam juga banyak 

dilakukan di Kecamatan Gandus Kota Palembang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Jumlah Usaha Ternak Ayam di Kecamatan Gandus Palembang. 

No Peternak Ayam Jumlah Usaha 

1. 

2. 

3. 

Ayam Lokal 

Ayam ras petelur 

Ayam ras pedaging 

190 

6 

1 

 Total 197 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Rumah Potong Hewan gandus dengan Judul “Potensi Pengembangan 

Manfaat Pakan Ayam Berbasis Tepung-Tepungan dicampur Sisa Darah dan 

Maggot  dari Limbah  Rumah Potong Hewan (Rph) Gandus Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar potensi Pemanfaatan Limbah Darah rumah potong hewan 

dengan menggunakan Tepung-Tepungan dan Maggot menjadi bahan 

konsentrat pakan ayam di RPH Gandus ? 

2. Apakah Kegiatan ini Berpotensi Membawa manfaat bagi warga sekitar RPH 

Gandus-Palembang? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dalam penelitian ni adalah 

sebagai berikut : 

1. Menjelaskan potensi pemanfaatan Limbah Darah dan Maggot rumah potong 

hewan dengan menggunakan Tepung-Tepungan menjadi bahan konsentrat 
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pakan ayam  melalui biaya produksi dan mekanisme pengolahan serta produk 

jadi pakan dilihat dari kandungan protein dan konsumsi pakan. 

2. Mendeskripsikan adanya hal-hal yang berpeluang dapat dimanfaatkan warga 

dari kegiatan ini melalui analisis SWOT dan perbandingan harga pakan. 

Manfaat yang diharapkan dari upaya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan wawasan 

yang berharga bagi masyarakat di Kecamatan Gandus khususnya para 

peternak ayam untuk mengembangkan pembuatan pakan yang hemat biaya. 

2. Informasi ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya untuk 

memudahkan pengembangan temuan penelitian lebih lanjut. 
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